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Abstrak 
Kata hidayah dalam al-Qur’an tidak ditemukan dalam bentuk kata ةيادهلا  (al-
hidayah) secara eksplisit, melainkan hanya dalam bentuk kata yang memiliki akar 
kata yang sama,  yaitu sebanyak 293 kata dengan seluruh derivasinya. Secara bahasa, 
hidayah berarti petunjuk atau bimbingan dari Tuhan. Adapun secara terminologi 
berarti penjelasan dan petujuk jalan yang akan menyampaikan seseorang kepada 
tujuan sehingga meraih kemenangan di sisi Allah. 
Klasifikasi hidayah dalam Alquran terdiri atas empat macam, yaitu a. Hidayah 
i’tiqadiyah, yaitu petunjuk terkait keyakinan hidup, b. Hidayah thariqiyah, yaitu 
petunjuk terkait jalan hidup, c. Hidayah ‘amaliyah, yaitu petunjuk terkait aktivitas 
hidup, d.  Hidayah Fitriyah (Fitrah). 
Hidayah keagamaan terbagi atas dua. Pertama, hidayah atau petunjuk dalam 
arti menyampaikan kepada pihak lain ajaran-ajaran agama dan atau memberi contoh 
penerapannya. Ini adalah “hidayah irsyad”. Hidayah semacam ini dilakukan oleh 
Allah dan dapat juga dilakukan oleh manusia. Kedua, hidayah atau petunjuk 
keagamaan serta pemberian kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk itu. 
Hidayah itu adalah “hidayah taufik’. Ia tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah Swt. 
Beberapa usaha manusia untuk memperoleh hidayah menurut Alquran, yaitu 
bertauhid, taubat, belajar agama, mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan 
menjauhi apa yang dilarangNya, membaca Alquran, memahami dan 
mengamalkannya, berpegang teguh kepada agama Allah, mengerjakan shalat, dan 
berkumpul dengan orang shaleh. Seseorang tidak mendapatkan hidayah karena 
melakukan berbagai perbuatan buruk dan kezaliman. 
A. Pendahuluan 
Menyebut kata “hidayah” mungkin sudah lazim dalam ucapan setiap muslim. 
Biasanya seseorang yang baru saja menerima Islam sebagai agama atau keyakinan 
baru baginya dikatakan bahwa “ dia baru saja mendapatkan hidayah”. Pada 
kesempatan lain, hidayah dikaitkan dengan permintaan-permintaan yang diucapkan 
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Hidayah yang sering kita dengar dan ucapkan merupakan kata dalam bahasa 
Indonesia yang berarti petunjuk. Petunjuk merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan 
dalam berbagai aspek kehidupan, sebab setiap orang yang menuju atau menginginkan 
sesuatu tanpa ada petunjuk maka untuk sampai pada tujuan itu mungkin saja akan 
menemui banyak kendala. Dengan petunjuk sesuatu menjadi teratur dan terarah, 
seseorang tidak akan bingun dan tersesat dalam perjalanannya untuk mencapai suatu 
tujuan. 
Dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat sering terjadi kasus 
seseorang yang sebelumnya diketahui masih kurang dalam pemahaman dan 
pengamalan ajaran agama, secara mengejutkantiba-tiba berbeda dari sebelumnya. Dia 
berubah total menjadi seorang muslim yang sangat taat dan patuh. Orang di 
sekelilingnya kemudian mengatakan bahwa dia telah mendapat petunjuk dari Allah 
swt. atau telah memperoleh hidayah. Kasus dan komentar seperti itu sering ditemui 
dalam keseharian kita. 
Tidak semua manusia yang hidup di dunia ini mendapatkan petunjuk dalam 
kehidupannya. Baik petunjuk agama, maupun petunjuk kebenaran yang lain. Akan 
tetapi, banyak juga manusia  yang pada hakekatnya telah mendapatkan petunjuk 
tetapi seringkali ia dinilai lalai dalam menjalankannya. Manusia sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan memiliki jiwa sebagai alat yang dipergunakan untuk mencari hidayah 
Allah swt. Jiwa itu pada awalnya dalam keadaan situasi yang sama dalam menerima 
dua jalan (kebaikan dan keburukan). Akan tetapi Allah memberi sesuatu yang teramat 
penting berupa akal pikiran untuk memikirkan dan menimbang dua jalan tersebut.1  
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Dalam al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat tentang hidayah. Allah swt. pun 
menganugerahkan petunjuk-Nya secara beraneka ragam sesuai dengan peranan yang 
diharapkan oleh makhluk.2 Itu berarti bahwa hidayah tidak hanya diberikan kepada 
manusia tetapi juga kepada makhluk lain. Bagaimana sesungguhnya hidayah itu dapat 
diperoleh manusia? Apakah semua manusia akan memperoleh hidayah ataukah hanya 
sebagian saja? Kedua permasalahan tersebut akan dibahas dalam tulisan ini.  
B. Pengertian Hidayah 
Kata Hidayah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti petunjuk atau 
bimbingan dari Tuhan,3 berasal dari bahasa Arab atau bahasa al-Qur’an yang telah 
menjadi bahasa Indonesia. Hidayah berakar dari kata  ىده–  يدهي–  ايده–  ىده–  ةيده– 
ةياده, yang berarti memberi petunjuk atau menunjukkan.4 Kata hudan (ىده) berarti 
petunjuk  adalah antonim (lawan) dari kata dhalal (للاض) berarti kesesatan. Selain 
bermakna petunjuk, katahidayah juga bermakna bimbingan, keterangan dan 
kebenaran. Karena itu kata ini sering disinonimkan dengan kata dalalah (petunjuk) 
dan irsyad (bimbingan).5 Secara istilah (terminologi), hidayah adalah penjelasan dan 
petujuk jalan yang akan menyampaikan seseorang kepada tujuan sehingga meraih 
kemenangan di sisi Allah swt.  
                                                 
2 M. Quraish Shihab, Pesan, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 
Vol. I,  (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 61 
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. III (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), h. 398. 
4Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 
1496. 
5Abd al-Aziz Dahlan, et. all, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtira Baru van Hove, 
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Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa terdapat sekitar 27 makna kata 
hidayah dalam al-Qur’an, di antaranya  penjelasan, agama Islam, iman (keyakinan), 
seruan, pengetahuan, perintah, lurus/cerdas, rasul/kitab, al-Qur’an, taurat, 
taufiq/ketepatan, menegakkan argumentasi, tauhid/mengesakan Allah, sunnah/jalan, 
perbaikan, ilham/insting, kemampuan menilai, pengajaran, karunia, mendorong, mati 
dalam Islam, pahala, mengingatkan, benar dan kokoh/konsisten.6 
Al-Ragib al-Isfahani mengartikan kata hudan (ىده) dengan “petunjuk halus”.7 
Hal ini senada dengan definisi Muhammad Abduh ketika memberi batasan arti kata  
hidayah. Bahwa hidayah adalah petunjuk halus yang menyampaikan kepada apa yang 
diharapkan.8 Sedangkan M. Quraish Shihab ketika menafsirkan Q.S. al-Rum (30) : 50 
menjelaskan dengan cukup rinci makna kata hudan  (ىده) sebagai berikut: 
Kata hadi (يَِداه) terambil dari kata hada (ىََده) berarti “memberi petunjuk 
informasi secara lemah lembut menuju apa yang diharapkan”, bila seseorang 
sesat di jalan, tidak mengetahui arah yang benar, lalu bertemu dengan 
seorang hady atau petunjuk jalan, maka dia akan menerima informasi arah 
mana yang harus ditujunya, ke kanan atau ke kiri. Dia juga diberi tahu tanda-
tanda tentang tempat yang dituju atau yang mengantar ke sana. Jika dia sedang 
berada pada arah yang salah, maka petunjuk jalan itu akan menyampaikan 
kepadanya bahwa jalan ini keliru lalu memalingkannya dari sana dan 
mengarahkannya ke arah yang benar.”9  
 
Mencermati penjelasan tersebut di atas, dipahami bahwa hidayah merupakan 
petunjuk yang bersifat halus atau non materi yang diperoleh dan dirasakan oleh  
                                                 
6“Pengertian dan Macam-macam Ibadah secara Umum”, dalam http://onlinehidayah. 
wordpress. com/, download 12 Desember 2014. 
7Al-Ragib al-Isfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 536. 
8Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz IV (Mesir: Dar al-Kutub, 1954), h. 62. 
9M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  Vol.11, 
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seseorang dalam dirinya, semacam informasi yang menuntun seseorang ke arah dan 
jalan yang benar serta menuntunnya untuk meninggalkan jalan yang salah atau sesat.   
Di dalam al-Qur’an sesungguhnya tidak ditemukan kata hidayah (  ةيادهلا ) 
tertulis secara eksplisit, tetapi kata-kata yang memiliki akar kata yang sama 
ditemukan sebanyak 293 ayat dengan seluruh derivasinya, di antaranya dengan kata 
hada (39), ahda (4), tahdi (72), yahdi (22), ihda’(2), hudu (2), hudiya (1), yuhda (1), 
ihtada (39), had,(10), al-huda (85), ahda (7), muhtadin (21), dan al-hady (9) kali.10 
Demikian juga dalam hadis terdapat sekitar 52 hadis yang berisi kata hidayah atau 
kata derivasinya, misalnya hadis yang berbunyi sebagai berikut: 
 ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُه ىِبَأ ْنَع-ملسو هيلع للها ىلص-  َلاَق «ىًدُه ىَلِإ اَعَد ْنَم   ِرْجَلأا َنِم ُهَل َناَك
 ِلا َنِم ِهْيَلَع َناَك ٍةَلَلاَض ىَلِإ اَعَد ْنَمَو اًئْيَش ْمِِهروُجُأ ْنِم َكِلَذ ُصُق ْ ن َي َلا ُهَعَِبت ْنَم ِروُجُأ ُلْثِم ُلْثِم ِمْث
 اًئْيَش ْمِهِمَاثآ ْنِم َكِلَذ ُصُق ْ ن َي َلا ُهَعَِبت ْنَم ِمَاثآ»11. 
Artinya: 
Dari Abi Hurairah ra. ia berkata sesungguhnya Nabi saw. bersabda, “ Barang 
siapa yang mengajak kepada kebenaran (hidayah) maka baginya pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi pahala orang yang 
mengikutinya itu sedikitpu. Dan barang siapa yang mengajak kepada 
kesesatan (dhalalah), maka baginya dosa seperti dosa orang yang 
mengikutinya tanpa dikurangi dosa orang yang mengikutinya itu sedikitpun. 
 
Jadi, dapat dipahami bahwa dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw. tidak 
ditemukan kata al-hidayah (  ةيادهلا ) tertulis secara eksplisit, melainkan dalam bentuk 
kata yang memiliki akar kata yang sama (kata derivasinya) dalam jumlah yang cukup 
banyak. 
                                                 
10Lihat Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an (t.tp.: Dar 
al-Fikr, 1992), h. 900-905. 
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C. Klasifikasi dan Jenis-jenis Hidayah 
Dari 27 pengertian tersebut di atas, hidayah secara umum terbagi menjadi 
empat bagian utama, yaitu: 
1. Hidayah I’tiqadiyah, yaitu petunjuk terkait keyakinan hidup, misalnya firman 
Allah dalam QS. al-Nahl (16): 37: 
 َمَو ُّلُِضي ْنَم يِدَْهي لا َ َّاللَّ َِّنَإف ُْمهاَُده َىلَع ْصِرَْحت ِْنإ َُهل ا ْنِم ْم َنيِرِصَان  
Terjemahnya: 
Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk (keyakinan 
hidup), maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang 
yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai 
penolong.   
Atau seperti firman Allah dalam QS. al-Mu’min (40): 28 
 ُُلتَْقَتأ َُهناَمِيإ ُُمتَْكي َنْوَعِْرف ِلآ ْنِم ٌنِمْؤُم ٌلُجَر َلَاقَو َر َنو َأ لاُج َر َلُوَقي ْن ْمُكَءاَج َْدقَو ُ َّاللَّ َيِّب  ِتَانَِّيبْلِاب
 ًقِداَص َُكي ِْنإَو ُُهبِذَك ِهَْيلََعف ًابِذاَك َُكي ِْنإَو ْمُكِّبَر ْنِم ُي ا ْمُكْبِص ِذَّلا ُضَْعب  ُدَِعي يلا َ َّاللَّ َِّنإ ْمُك  ْنَم يِدَْهي
 ٌباَّذَك ٌفِرْسُم َُوه 
Terjemahnya: 
Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Firaun 
yang menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu akan 
membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: “Tuhan Penciptaku 
ialah Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan dari Tuhan Penciptamu. Dan jika ia seorang 
pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan 
(tetapi) jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan menimpamu”. Sesungguhnya Allah 
tidak memberikan petunjuk (hidayah) kepada orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta (penolak kebenaran yang datang dari-
Nya). 
2. Hidayah Tariqiyah, yaitu petunjuk terkait jalan hidup, yakni Islam yang 
didasari Alquran dan Sunnah Rasul saw., seperti firman Allah dalam QS. al-
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 ِف َكَّنُعِزَاُني َلاف ُهوُكِسَان ُْمه اًكَسْنَم َانْلَعَج ٍة َُّمأ ِّلُِكل َلا ي َو ِرْم َر َىِلإ ُعْدا ُم ىًُده َىلََعل َكَِّنإ َكِّبِيَقتْس ٍم 
Terjemahnya:  
Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka 
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam 
urusan (syariat) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu. 
Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus (Islam)”. 
Atau seperti firman Allah dalam QS. al-Najm (53): 23 di bawah ini : 
 َلَزَْنأ اَم ْمُكُؤَابآَو ُْمتَْنأ َاهوُُمتْي َّمَس ٌءاَمَْسأ ِلاإ َيِه ِْنإ ُ َّاللَّ  ِب  َطْلُس ْنِم َاهلا ِلاإ َنوُِعبََّتي ِْنإ ٍنا اَمَو َّنَّظ
 ََقلَو ُُسفَْنلا ىَوَْهتىَُدهْلا ُمِهِّبَر ْنِم ُْمهَءاَج ْد 
Terjemahnya: 
Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan 
sesungguhnya telah datang petunjuk (Islam/ Al-Qur’an) kepada mereka 
dari Tuhan mereka”.  
3. Hidayah ‘Amaliyah, yaitu petunjuk terkait aktivitas hidup, seperti firman 
Allah dalam QS. Al-Ankabut (29): 69 berikut : 
 َل َ َّاللَّ َِّنإَو َاَنُلبُس ُْمهََّنيِدَْهَنل َانِيف اوَُدهاَج َنيِذَّلاَو َعَم  ْحُمْلا َنِينِس 
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.   
4. Hidayah Fitriyah (Fitrah). Hidayah Fitriyah ini terkait dengan kecenderungan 
alami yang Allah tanamkan dalam diri manusia untuk meyakini Tuhan 
Pencipta, mentauhidkan-Nya dan melakukan hal-hal yang bermanfaat untuk 
diri mereka. 
Realisasinya tergantung atas pilihan dan keinginan mereka sendiri. 
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(fithriyah) sebagaimana yang dialami oleh Nabi Ibrahim. Allah menjelaskan 
dalam firman-Nya dalam QS. al-An’am (6) : 77 
 ََلَفأ ا ََّمَلف يِّبَر اََذه َلَاق اًغِزَاب َرََمقْلا َىأَر ا ََّمَلف َق َلا  ِْنَئل  ِنِدَْهي َْمل َنِم ََّننوَُكل يِّبَر يا ِمَْوقْل
 َنيِّلا َّضلا 
Terjemahnya: 
Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku”. 
Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata: “Sesungguhnya jika 
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang sesat”. 
 
Adapun Al-Ragib menyebut bahwa lafal hidayah memiliki empat tingkatan, 
yaitu: 
1. Hidayah umum, yaitu hidayah yang diberikan oleh Allah swt. kepada setiap 
mukallaf berupa kecerdasan akal dan sejumlah pengetahuan pokok (al-ma‘arif 
al-daruriyyah). 
2. Hidayah yang berupa seruan Allah swt. terhadap manusia melalui perantaraan 
Rasul-Nya. 
3. Taufik, yaitu hidayah Allah swt. yang diberikan kepada semua manusia yang 
dapat membawanya kepada kebahagiaan, dan 
4. Hidayah Allah swt. yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya sehingga di 
akhirat ia bisa mencapai surga.12 
Lebih jauh al-Ragib mengatakan bahwa keempat hidayah ini saling terkait dan 
diperoleh secara bertingkat. Orang yang tidak memperoleh hidayah tingkat pertama, 
tidak akan mendapatkan tingkat kedua, dan seterusnya.13 
                                                 
12Al-Ragib, h. 536. 
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Adapun Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, membagi hidayah menjadi empat bentuk, 
yaitu: 
1. Hidayah umum yang diberikan kepada seluruh makhluk, baik hewan maupun 
manusia untuk suatu maslahat tertentu. Misalnya, firman Allah dalam QS. Al-
A’la (87): 1-3 berikut: 
   
Terjemahnya: 
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk, 
2. Hidayah dalam bentuk dilalah (petunjuk, bukti), bayan (penjelasan), dan ta’rif 
(pemberian pengertian) 
3. Taufik, yaitu kecendrungan hati terhadap sesuatu yang berharga, yang disertai 
dengan kemampuan fisik untuk meraihnya, dan 
4. Petunjuk yang diberikan Allah swt. di akhirat kepada orang-orang yang taat 
kepadanya.14 
Ibnu Qayyim dalam kesempatan lain mengatakan bahwa hidayat terdapat 
sepuluh tingkatan, yaitu: 
1. Hidayah berupa wahyu yang disampaikan Allah swt, kepada seseorang 
melalui dialog langsung dengan orang tersebut. Hidayah seperti ini telah 
diberikan kepada Nabi Musa as. dan Nabi Muhammad saw. ketika peristiwa 
Isra Miraj. 
2. Hidayah berupa wahyu yang disampaikan oleh Allah swt. ke dalam lubuk hati 
seorang nabi sehingga nabi tersebut tiba-tiba mengetahui sesuatu yang 
                                                 
14Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Miftah Dar al-Saadah, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
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sebelumnya tidak diketahuinya. Hidayah dalam bentuk ini tercermin dalam 
Alquran seperti QS. Al-Syura (42) : 51 
  ۭ  ۭ  ۭۦ
  ۭ  ۭ  ۭ 
Terjemahnya: 
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur'an) dengan 
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al- Kitab 
(al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan al-Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa 
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus 
3. Hidayah yang dikaruniakan Allah swt. kepada seorang rasulnya melalui 
wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril. Dalam menyampaikan wahyu 
tersebut Jibril menempatkan dirinya sebagai seorang manusia. 
4. Hidayah dalam bentuk tahdis, yaitu suatu pengetahuan yang diberikan Allah 
swt. ke dalam lubuk hati orang tertentu dari kalangan orang-orang saleh, 
sehingga ia mengtahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. 
5. Hidayah dalam bentuk ilham, yaitu mengertinya seseorang terhadap sesuatu 
permasalahan padahal sebelumnya ia tidak mengetahuinya dan tidak pernah 
mempelajarinya. 
6. Hidayah dalam bentuk al-bayan al-amm (penjelasan yang umum), yaitu 
pengetahuan yang secara umum dikarunikan Allah swt. kepada sekelompok 
orang dalam bentuk kemampuan mereka membedakan antara yang hak dan 
yang batil.  
7. Hidayah dalam bentuk al-bayan al-khashsh (penjelasan khusus), yaitu 
pengetahuan yang khusus dikaruniakan Allah swt. kepada orang tertentu yang 
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terhindar dari kesesatan. Salah satu contoh hidayah bentuk ini terdapat dalam 
QS. Al-Nahl (16) : 37 
  ۭ 
Terjemahnya: 
Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
8. Hidayah dalam bentuk isma’ (memperdengarkan), yaitu pengetahuan yang 
diperdengarkan Allah swt. ke dalam lubuk hati seseorang yang menghasilkan 
keteguhan iman dan kegemaran melakukan amal saleh. Isma berbeda dengan 
ilham. Isma’ lebih khusus dari ilham, karena isma’ hanya diperoleh dengan 
cara khusus, seperti basirah (penglihatan mata hati), atau syu‘ur (perassaan). 
9. Hidayah dalam bentuk ilham, yaitu pengetahuan yang dikaruniakan Allah swt. 
ke dalam lubuk hati orsng ysng beriman secara spontan, sehingga ia dapat 
mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya. 
10. Hidayah dalam bentuk al-ru’ya al-sadiqah (mimpi yang benar). Hidayah 
dalam bentuk ini telah dialami oleh Nabi Ibrahim as. ketika ia diperintahkan 
oleh Allah swt. menyembelih anaknya, Nabi Ismail as.  
Sedangka Muhammad Mustafa al-Maraghi (1881-1945), mufasir kontemporer 
dari Mesir, membagi hidayah Allah swt. untuk manusia dalam dua bentuk, yaitu: al-
Hidayah al-`Ammah (hidayah yang umum) dan al-Hidayah al-Khashsh (hidayah 
yang khusus).  Hidayah umum adalah hidayah yang diberikan Allah swt. kepada 
segenap manusia untuk dijadikan sebagai petunjuk dalam hidupnya, sedangkan 
hidayah khusus adalah hidayah yang hanya dianugerahkan Allah swt. kepada 
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orang yang baik dan buruk. Sedangkan hidayah khusus adalah petunjuk kebaikan 
yang diberikan hanya kepada orang-orang tertentu.15 Oleh karena itu, dalam 
kehidupan ini, pada dasarnya semua manusia mendapatkan hidayah dari Allah, 
manusia yang baik maupun yang buruk. Mereka yang tergolong manusia yang baik 
berarti memperoleh hidayah yang bersifat umum dan khusus, sedangkan manusia 
yang tergolong buruk hanya memproleh sebagian dari hidayah umum.  
Al-Maraghi membagi hidayah umum ini kepada empat bentuk, yaitu: 
1. Hidayah al-ilham (petunjuk ilham), yaitu berupa gharizah (insting, 
pembawaan asli) yang dibawa oleh setiap manusia sejak kelahirannya, seperti: 
bayi yang baru lahir, tanpa belajar dapat menyusu pada ibunya.   
Hidayah dalam bentuk ini bukan hanya milik manusia, tetapi dikaruniakan 
juga oleh Allah swt. kepada makhluk-makhluk lain, seperti binatang, tumbuh-
tumbuhan, dan lain-lain.16 Ayat-ayat yang dijadikan rujukan bagi jenis 




Musa berkata: “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. 
2. Hidayah al-Hawasy (petunjuk alat indera) yaitu berupa pendengaran, 
penglihatan, penciuman, perasaan inderawi, dan peradaban.  Dengan indera 
ini manusia dapat membedakan sesuatu yang bermanfaat dan mudharat bagi 
dirinya.   Akan tetapi, hidayah dalam bentuk ini belum dapat mengantarkan 
manusia kepada kebenaran, karena kemampuannya sangat terbatas, misalnya 
                                                 
15 Ibnu Arafah, Tafsir Ibnu Arafah, (Tunisia:,Dar al- Nashr, 1986), Jilid I, h. 101.  
16Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Madarik al-Salikin, Juz I (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1973), 
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mata melihat benda yang jaraknya jauh lebih kecil dari sebenarnya; lidah 
orang yang sedang ditimpa sakit merasakan gula itu pahit, dan 
sebagainya.  Karena itu, Allah swt.  menyempurnakan hidayah ini dengan 
hidayah akal. 
3. Hidayah al-‘Aql (petunjuk akal), yaitu berupa kemampuan akal untuk 
memikirkan, memahami, dan mengetahui suatu objek, yang akan dapat 
membawanya kepada kebenaran dan keselamatan hidup. Al-Qur’an 
menganjurkan manusia agar memperhatikan segala sesuatu di sekitarnya serta 
memikirkan, memahami, dan mengetahui seluk beluknya sebagai ciptaan 
Allah swt. guna memantapkan keimanannya, seperti terlihat pada QS. Ali 
`Imran [3]: 190 
  ۭ  ۭ 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. 
Nalar/akal berfungsi dalam batas-batas panca indera dan tidak bisa  lepas 
darinya.  Akal jarang sekali mampu menangkap apa yang di luar jangkauan panca 
indera.  Dia tidak mampu menuntun kita ke alam kehidupan yang berada di luar 
jangkauan panca indera, bahkan dalam khazanah kegiatan lahiriah.  Di sana sini 
kadang-kadang dia bertentangan dengan nafsu, dan seringkali nafsu itulah yang 
menang.  Akal dengan jelas menunjukkan bahwa suatu perbuatan tertentu akan 
menyebabkan luka, akan tetapi nafsu memaksa  untuk mengabaikan akal.  Di sinilah 
dibutuhkan hidayah yang keempat, yaitu Hidayah al-Din  (al-Wahyu) yang 
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Ayat-ayat di atas, yaitu QS. al-Insan [76]: 2-3, dan al-Balad [90]: 8-10, dan 
beberapa ayat lain mengindikasikan hal tersebut, misalnya  QS. an-Nahl [16]: 78 
  ۭ  ۭ  ۭ 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 
hati, agar kamu bersyukur. 
4. Hidayah al-Din (petunjuk agama), yaitu berupa wahyu yang diturunkan Allah 
swt. kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umatnya atau kepada 
manusia seluruhnya, untuk dijadikan sebagai pedoman hidup guna mencapai 
kebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat. Wahyu tersebut kemudian dibukukan 
dan disebut kitab suci.  Salah satu kitab suci ialah al-Qur’an, yang diturunkan 
Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. sebagai hidayah untuk segenap 
manusia. Di samping hidayah yang umum di atas, terdapat pula hidayah yang 
khusus dikaruniakan Allah swt. kepada orang tertentu, yang akan membuat 
keimanan dan ketakwaan lebih mantap.  Hidayah yang seperti ini bisa 
berwujud taufiq, ma`unah (pertolongan Allah swt. terhadap orang-orang yang 
beriman), dan lain-lain.17 
Hidayah dalam bentuk-bentuk yang telah disebutkan di atas adalah milik 
Allah swt. semata-mata.  Oleh sebab itu, tidak seorang pun yang dapat 
memberikannya selain Allah swt., baik dalam bentuk hidayah umum ataupun hidayah   
khusus.  Hal ini diisyaratkan oleh firman Allah swt. dalam QS. al-Qashash [28]: 5618 
                                                 
17Muhammad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz I (Mesir: Maktabah Mustafa al-Bab 
al-Halabi, 1946), h. 34. 
18 Sebab turunnya ayat ini berkaitan dengan meninggalnya Abu Thalib dalam keadaan 
tetap memeluk agama Abdul Muththalib (musyrik). Hal ini sebagaimana ditunjukkan hadis yang 
diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Ibnu Al-Musayyab, bahwa 
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  ۭ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk. 
Oleh karena itu, Abi Thalib bin Abdul Muthalib  (85 SH/540 M-3 SH/619 M), 
paman Nabi Muhammad saw., sekalipun sangat dicintai Nabi saw. dan bahkan 
senantiasa memberikan dorongan dalam dakwah, sampai akhir hayatnya tetap berada 
dalam kekafiran, karena tidak mendapat hidayah dari Allah swt.  Demikian pula 
kalangan orientalis yang memahami kebenaran Islam, sebagian masuk Islam karena 
mendapat hidayah, sebagian tetap tidak masuk Islam karena tidak memperoleh 
hidayah Allah swt. Sehubungan dengan itu, Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Baqarah [2]: 272 : 
  ۭ 
Terjemahnya: 
                                                                                                                                           
mendatanginya. Dan saat itu, ‘Abdullah bin Abu Umayyah serta Abu Jahal berada di sisinya. 
Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya: “Wahai, pamanku. Ucapkanlah laa ilaha 
illallah; suatu kalimat yang dapat aku jadikan pembelaan untukmu di hadapan Allah.  Akan tetapi, 
‘Abdullah bin Abu Umayyah dan Abu Jahal menimpali dengan ucapan : ‘Apakah engkau (Abu 
Thalib) membenci agama Abdul Muththalib?’. Lalu Nabi saw. mengulangi sabdanya lagi. Namun 
mereka berdua pun mengulang kata-katanya itu. Maka akhir kata yang diucapkannya, bahwa dia 
masih tetap di atas agama Abdul Muththalib dan enggan mengucapkan Laa ilaha illallah. 
Kemudian Nabi  saw. bersabda: “Sungguh, akan aku mintakan ampunan untukmu, selama aku 
tidak dilarang”. Lalu Allah menurunkan QS. Al- Taubah (9) : 113 
  
 ِّيِبَّنِلل َناَك اَم ُوأ اُوناَك َْولَو َنيِكِرْشُمِْلل اوُِرفَْغتَْسي َنأ اُونَمآ َنيِذَّلاَو ُق ِيلنِم َٰىبْر  ََّيَبت اَم ِدَْعب ِميِحَجْلا ُباَحَْصأ ُْمهََّنأ ُْمَهل َن ٩:١١٣ 
Terjemanya:  
"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-
Nya..”   
Berbeda dengan al-Maraghi, Quraish Shihab membagi hidayah keagamaan 
menjadi dua. Pertama, hidayah atau petunjuk dalam arti menyampaikan kepada pihak 
lain ajaran-ajaran agama dan atau memberi contoh penerapannya. Ini adalah “hidayah 
irsyad”. Hidayah semacam ini dilakukan oleh Allah dan dapat juga dilakukan oleh 
manusia.  
Kedua, hidayah atau petunjuk keagamaan serta pemberian kemampuan untuk 
melaksanakan isi petunjuk itu. Hidayah itu adalah “hidayah taufik’. Ia tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh Allah swt. ayat 56 dalam Qur’an surat al-Qashash yang sudah 
ditafsirkan di atas adalah salah satu contohnya.  Untuk mempermudah atau 
memperjelas hidayah taufiq ini, Quraish Shihab memberikan ilustrasi sebagai berikut: 
Jika anda ingin ke pasar, anda bertanya kepada seseorang di mana lokasi pasar 
yang anda tuju, lalu ada yang memberi informasi tentang lokasi pasar itu, 
bahkan mengantar anda langsung menuju pasar yang anda tuju dengan 
kendaraannya. Dalam kasus semacam ini, terjadi proses pertemuan antara 
keinginan anda ke pasar dan kesediaan orang itu mengantarkan anda dengan 
kendaraannya.19 
Adapun mengenai hidayah atau petunjuk menuju kebahagiaan 
ukhrawi/keagamaan hanyalah hak tunggal Tuhan sendiri semacam hak prerogatif, 
Muhammad Quraish Shihab menjelaskan, bahwa dalam Al Qur'an surat al-Baqarah 
(2) : 272 Allah berfirman: 
 َاللَّ َّنِكلَو ُْمهاَُده َكَْيلَع َسَْيلءاََشي ْنَم ْيِدَْهي  
Terjemahnya: 
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Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk 
(taufiq), akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya...”   
Oleh karena itu, Allah yang memberi petunjuk sehingga membuahkan 
pengalaman agama. Nabi Muhammad hanya sekedar menyampaikan petunjuk lisan 
dan keteladanan membuahkan pengetahuan. Meskipun demikian, Allah akan 
memberikan hidayah kepada siapa yang berkehendak untuk mendapatkannya dengan 
syarat membuka hatinya, dalam arti dia memilih jalan kebahagiaan (bersedia 
menerima hidayah). 
Mengenai hal ini M. Quraish Shihab menyatakan bahwa mereka yang 
dikehendaki-Nya mendapatkan pertolongan (petunjuk), adalah mereka yang 
membuka hatinya kepada petunjuk, yang membuka akalnya kepada kebenaran, yang 
mencari dan menerima manhaj-Nya dengan ikhlas dan jujur, dan tunduk kepada 
agamanya dengan perintah ketaatan dan menyerahkan diri. Mereka inilah yang akan 
ditolong Allah untuk mendapatkan “petunjuk”, dihantarkan kepadanya, didorong 
untuk melakukannya, serta ditambah keimanan dan petunjuk mereka di dalam 
kehidupan ini.  
Adapun orang-orang yang akan dikehendaki Allah untuk mendapatkan 
kesesatan adalah mereka yang lari dari kebenaran, yang berpaling dari petunjuk, dan 
menutup semua pintu yang ada dalam dirinya yang bisa mengantarnya kepada 
keimanan dan keselamatan mereka, bahkan tidak ada sama sekali dalam diri mereka 
kesediaan untuk menerima manhaj yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, atau 
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dapat lagi berfikir. Atau mereka yang berputus asa dari rahmat Allah. Mereka 
tersebut dalam keseharian bisa disebut orang zalim, kafir, musyrik dan munafik.20  
Senada dengan M. Quraish Shihab, Yunahar Ilyas juga membagi hidayah 
kepada dua macam,21 yaitu:  
1. Al-Dilalah wa al-Irsyad (menunjuki dan membimbing) misalnya dalam QS 
Fushshilat :17: 
  ۭ  ۭ 
Terjemahnya: 
Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi 
mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu, maka mereka 
disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan 
2. Idkhal al-Iman ila al-Qalb (Memasukkan iman ke dalam hati atau menjadikan 
seseorang beriman), misalnya dalam Firman Allah QS. Al-Qashash (28): 56: 
  ۭ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk 
Hidayah dalam pengertian pertama menurut Yunahar, bisa dilakukan oleh 
para Nabi, Rasul, Ulama, mubaligh, guru dan siapa saja yang mampu dan mau 
melakukannya. Tetapi hidayah dalam pengertian yang kedua hanyalah mutlak milik 
Allah swt. Dalam QS. Al-Nahl (12): 93 ditegaskan oleh Allah swt.: 
  ۭ  ۭ  ۭ 
Terjemahnya: 
                                                 
20 Wahyono Abdul Ghofur, Mendialogkan Teks dengan Konteks  (Yogyakarta: Penerbit 
eLSAQ Press, 2005), h. 288 
21Yunahar Ilyas, Hidayah Allah swt., dalam http://kajianmuslimah.wordpress.com/2008/03 
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), 
tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki- Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu kerjakan. 
 
 Namun demikian, di samping meyakini bahwa kehendak Allah mutlak 
dalam memberi hidayah atau menyesatkan seseorang, tidak boleh dilupakan bahwa 
Allah swt. juga bersifat Maha Adil. Maka tidak mungkin Allah swt. menyesatkan 
orang yang berhak mendapatkan hidayah, sebagaimana tidak mungkin pula memberi 
hidayah kepada orang yang berhak mendapat kesesatan. Tetapi siapakah yang mereka 
yang dikendaki oleh Allah mendapatkan kesesatan, dan siapa pula mereka yang 
dikendaki-Nya untuk mendapatkan hidayah? 
Orang-orang yang dikehendaki Allah untuk mendapatkan hidayah adalah 
mereka yang membuka hatinya kepada hidayah, yang membuka akalnya kepada 
kebenaran, yang mencari dan menerima manhaj Allah dengan ikhlas dan jujur, dan 
tunduk kepada agama-Nya dengan penuh ketaatan dan penyerahan. Mereka inilah 
yang akan ditolong oleh Allah untuk mendapatkan hidayah, diantarkan kepadanya, 
didorong melakukan dan ditambah keimanan dan petunjuk mereka di dalam 
kehidupan ini. Tentang mereka ini Allah berfirman dalam QS. Muhammad (47):17: 
  ۭ  ۭ 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk 
kepada mereka dan memberikan balasan ketaqwaannya. 
Allah juga berfirman berfirman dalam QS. Al Kahfi (18) : 13: 
  ۭ  ۭ  ۭ 
Terjemahnya: 
Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. Sesungguhnya 
mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami 
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Adapun orang-orang yang akan dikehendaki Allah swt. untuk mendapatkan 
kesesatan, adalah mereka yang lari dari kebenaran, berpaling dari petunjuk dan 
menutup semua pintu yang ada dalam dirinya sehingga hidayah tidak bisa masuk. 
Bahkan di dalam diri mereka sama sekali tidak ada kesediaan untuk menerima 
manhaj yang diturunkan Allah swt. Mereka tuli, bisu dan buta. Dengan demikian 
mereka tidak lagi dapat berpikir. Kalau mereka mengingkari Allah dan menolak 
agama-Nya, maka bagaimana Ia akan memberi hidayah kepada mereka, sedang Allah 
swt.  berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2): 264 
 
Terjemahnya: 
“Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”  
Begitu juga dengan orang-orang fasik yang tidak mau mentaati Allah, serta 
orang-orang zalim yang zalim kepada Allah, hamba-Nya dan dirinya sendiri, Allah 
tidak akan memberikan hidayah kepada mereka, sebagaimana firman-Nya dalam QS. 





“Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”  
 




“Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.”  
  
 Dalam kehidupan sehari-hari sering terucapkan kalimat, “ Semoga kita 
memperoleh hidayah, taufiq, dan inayah dari Allah,”. Untuk memahami ketiga kata 
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suatu tempat dan ia ingin menuju ke suatu tempat yang belum ia ketahui, maka ia 
memerlukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Diperlukan petunjuk  arah dan jalan  yang harus ditempuh serta petunjuk 
bagaimana cara menuju ke arah itu. Petunjuk inilah yang disebut hidayah 
2. Didalam perjalanan, harus juga ada penerang jalan atau  pembimbing yang 
menunjukkan jalan ke arah yang dituju, (terutama bagi mereka yang masih 'gelap') 
dan juga diperlukan sarana untuk memudahkan perjalanan. Petunjuk yang diperlukan 
ketika sudah dalam perjalanan (agar lancar, tidak sesat di jalan) inilah yang dimaksud 
dengan taufiq. 
3. Untuk meperoleh petunjuk dan untuk melakukan pejalanan itu,  harus seijin dan 
kehendak dari Yang Maha Berkehendak. Dengan kehendak  Allah, orang itu akan 
mencapai atau mendapatkan apa yang dinginkannya  dan inilah yang disebut inayah. 
Jadi, secara singkat dapat dikatakan bahwa orang yang sudah mendapatkan 
hidayah kemudian mendapat taufiq berarti telah menperoleh inayah (pertolongan) 
dari Allah. 
 
D.  Cara Mendapatkan Hidayah 
Terdapat beberapa cara atau kiat-kiat agar seseorang dapat memperoleh 




Seseorang yang menginginkan hidayah Allah, maka ia harus terhindar dari 
kesyirikan, karena Allah tidaklah memberi hidayah kepada orang yang berbuat syirik. 
Allah berfirman dalam QS. al-An’am (6): 82: 
 َنوَُدتْه ُّم ُمهَو ُنَْملا ُُمَهل َِكئَـلُْوأ ٍمُْلِظب ُمَهناَمِيإ ْاوُِسبَْلي َْملَو ْاُونَمآ َنيِذَّلا 
                                                 





Jurnal Fikratuna, Volume   9, Nomor    1   2018,                              Halaman  103 
 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kesyirikan, mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.   
 
2.   Taubat kepada Allah 
Allah tidak akan memberi hidayah kepada orang yang tidak bertaubat dari 
kemaksiatan, bagaimana mungkin Allah memberi hidayah kepada seseorang 
sedangkan ia tidak bertaubat? Allah berfirman yang artinya “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertaubat 
kepada-Nya”. 
 
3.   Belajar Agama 
Terdapat hadis Nabi saw. yang menyatakan bahwa tanpa ilmu (agama), 
seseorang tidak mungkin akan mendapatkan hidayah Allah, yaitu: 
 ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع-ملسو هيلع للها ىلص لاق  ِِهب للها ِِدُري ْنَم : فِ ُهْه ِّقَف ُي ًار ْ يَخ
  23 )ذيمترلا هاور(ني ِّدلا 
 
Artinya: 
 Muawiyah bin Abi Sufyan ra. Berkata aku telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: “Jika Allah menginginkan kebaikan (petunjuk) kepada seorang 
hamba, maka Allah akan memberinya pemahaman yang mendalam tentang  
agama” (HR. Bukhari) 
 
4. Mengerjakan apa yang diperintahkan dan menjauhi hal yang dilarang. 
 
Kemaksiatan adalah sebab seseorang dijauhkan dari hidayah. Allah  
 
berfirman Q.S. al-Nisa(4): 66-68: 
 
                                                 
23Muhammad bin ‘Īsā  Abū ‘Īsā  al-Tirmizī, Sunan al-Tirmizī, Juz V (Beirut: Dār Iḥyā al-
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 ُّقَحْلا َُوهَو َكُمَْوق ِِهب َبَّذَكَوليِكَِوب مُكَْيلَع ُتْسَّل ُلق-  ِّل ُّم ٍَإَبن ِّلُك ٌّرَقَتْس َو َفْوَسوَُملَْعت َن-  َأَر اَِذإَو َنوُضوَُخي َنيِذَّلا َتْي
ُني ا َِّمإَو ِهِرْيَغ ٍثيِدَح ِيف ْاوُضوَُخي ىَّتَح ُْمهْنَع ْضِرَْعَأف َاِنتَايآ ِيف ََّنيِس َّشلا َك َت ََلاف ُناَطْي َم ىَرْك ِّذلا َدَْعب ْدُعْق َقْلا َع ِمْو
 َنيِِملاَّظلا 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan 
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan 
lebih menguatkan (iman mereka), dan kalau demikian, pasti Kami berikan 
kepada mereka pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus.”  
 
5.   Membaca al-Qur’an, memahaminya dan mengamalkannya. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Isra (17): 9: 
 َّلا َنِينِمْؤُمْلا ُر َِّشُبيَو ُمَْوَقأ َيِه ِيتَِّلل يِدِْهي َنآُْرقْلا اَذَـه َِّنإ َنيِذ ُلَمَْعي  َنو ِتاَِحلا َّصلا ًارِيبَك ًارَْجأ ُْمَهل ََّنأ  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus. 
 
6.   Berpegang teguh kepada agama Allah 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran (3): 101: 
 َنوُُرفَْكت َفْيَكَو َو ُُهلوُسَر ْمُكِيفَو ِ هاللَّ ُتَايآ ْمُكَْيلَع َىلُْتت ُْمتَنأَو َي نَم مِصَتْع ِب ُه َْدَقف ِ هللّا ٍمِيَقتْس ُّم ٍطاَرِص َىِلإ َيِد 
Terjemahnya: 
Barang siapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
 
7.   Mengerjakan shalat. 
Di antara penyebab yang paling besar seseorang mendapatkan hidayah Allah 
adalah orang yang senantiasa menjaga shalatnya, Allah berfirman pada surat al-
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 َىلُْتت ُْمتَنأَو َنوُُرفَْكت َفْيَكَو َو ُُهلوُسَر ْمُكِيفَو ِ هاللَّ ُتَايآ ْمُكَْيلَع َي نَم مِصَتْع ِب ُه َْدَقف ِ هللّا ٍمِيَقتْس ُّم ٍطاَرِص َىِلإ َيِد 
Terjemahnya: 
Aliif laam miim, Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya dan 
merupakan petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.   
 
Siapa mereka yang bertaqwa itu, dilanjutkan pada ayat berikutnya, Q.S. al-
Baqarah (2): 3: 
 
 ِفُني ُْمهَانْقَزَر ا َّمِمَو َةلا َّصلا َنوُمِيُقيَو ِبْيَغْلِاب َنُونِمُْؤي َنيِذَّلا َنُوق 
Terjemahnya 
yaitu mereka yang beriman kepada hal yang ghib, mendirikan shalat dan 
menafkahkah sebagian rizki yang diberikan kepadanya. 
  
8.   Berkumpul dengan orang-orang shaleh 
 Mereka yang memiliki teman, kawan, atau sahabat yang memanggilnya untuk 
selalu mengikuti jalan yang lurus adalah tergolong orang yang memperoleh hidayah. 
Allah berfirman dalam Q.S. al-An’am (6): 71: 
 َأ َىلَع ُّدَُرنَو َان ُّرَُضي َلاَو َانَُعفَني َلا اَم ِ هاللَّ ِنوُد نِم وُعَْدَنأ ُْلق َقْع َب َاِنبا َناََده ِْذإ َدْع ُهْتَوَْهتْسا يِذَّلاَك ُ هاللَّ اا ِيف ُنيِطَاي َّشل
 َُهنوُعَْدي ٌباَحَْصأ َُهل َناَرْيَح ِضَْرلا َُده َِّنإ ُْلق َاِنتْئا ىَُدهْلا َىِلإ ِ هاللَّ ىا َُوه  ْرُِمأَو َىَُدهْل َِملاَعْلا ِّبَِرل َِملُْسِنل َان َني 
Terjemahnya 
Katakanlah: “Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) 
mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan kembali ke 
belakang, sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang 
telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang menakutkan; dalam 
keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada 
jalan yang lurus (dengan mengatakan): “Marilah ikuti kami.” 
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petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 
alam.”  
 
E.      Sebab-Sebab Seseorang Tidak Mendapatkan Hidayah 
1. Melakukan aniaya (berbuat zalim) 
Allah berfirman pada surat al-Baqarah (2): 258 sebagai berikut: 
 َكْلُمْلا ُ هاللَّ ُهَاتآ َْنأ ِهِّبِر ِيف َميِهاَرِْبإ َّجآَح يِذَّلا َىِلإ ََرت َْمَلأ ِْذإ  ِإ َلَاق  ِّبَر ُميِهاَرْب َيَاق ُتيُِميَو يِـيُْحي يِذَّلا يِـيُْحأ َاَنأ َل
 َْأف ِقِرْشَمْلا َنِم ِسْمَّشلِاب ِيْتَأي َ هاللَّ َِّنَإف ُميِهاَرِْبإ َلَاق ُتيُِمأَو ِب ِت َنِم َاها ُِهَبف ِبِرْغَمْل َي َلا ُ هاللََّو ََرفَك يِذَّلا َت َمَْوقْلا يِدْه
 َنيِِملاَّظلا 
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 
Tuhan-nya, karena Allah telah Memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika 
Ibrahim berkata,“Tuhan-ku ialah Yang Menghidupkan dan Mematikan,” dia 
berkata, “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, 
“Allah Menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” 
Maka bingunglah orang yang kafir itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang zalim.”  
 
Potongan ayat اَّظلا َمَْوقْلا يِدَْهي َلا ُ هاللََّونيِِمل  (dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim) mengandung makna bahwa  orang-orang yang melakukan 
tindakan aniya kepada orang lain atau kezaliman tidak akan memperoleh hidayah dari 
Allah swt.  
 
2. Berpaling (durhaka) dari jalan Allah 
Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah (2): 264 
 َّلاَك ىَذلاَو ِّنَمْلِاب مُِكتَاقَدَص ْاُولِطُْبت َلا ْاُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاييِذ  ُِقفُني َملا ءَائِر َُهلااَو ِ هللِّاب ُنِمُْؤي َلاَو ِساَّن ُُهَلثََمف ِرِخلآا ِمَْويْل
 َُرت ِهَْيلَع ٍناَوْفَص َِلثَمَك ِدَْقي َّلا ًادْلَص ُهَكََرَتف ٌِلباَو َُهباََصَأف ٌبا َنوُر َش َىلَع  َك ا َّم ِّم ٍءْي َقْلا يِدَْهي َلا ُ هاللََّو ْاُوبَس َنيِِرفاَكْلا َمْو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti 
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dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) 
seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa 
hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh 
sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir.  
 
Pada akhir ayat tersebut di atas Allah swt menegaskan bahwa hidayah tidak 
diberikan kepada orang-orang kafir, yaitu orang yang membangkan dan tidak beriman 
kepada Allah. 
 
3. Melakukan kefasikan dan keburukan 
Allah berfirman pada surat QS. al-Ma’idah (5): 108: 
َنأ ْاُوفاََخي َْوأ َاهِهْجَو َىلَع ِةَدَاهَّشلِاب ْاُوْتَأي َنأ َىنَْدأ َِكلَذ  َّدَُرت َأ  َب ٌناَمْي ِِهناَمَْيأ َدْع ْاوُعَمْساَو َ هاللَّ اُوقَّتاَو ْم  َمَْوقْلا يِدَْهي َلا ُ هاللََّو
 َنِيقِسَافْلا 
Terjemahnya: 
Dengan cara itu mereka lebih patut memberikan kesaksiannya menurut yang 
sebenarnya, dan mereka merasa takut akan dikembalikan sumpahnya 
(kepada ahli waris) setelah mereka bersumpah. Bertakwalah kepada Allah 
dan dengarkanlah (perintah-Nya). Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang fasik.” 
 
4. Berkhianat atas janji-janji yang diucapkannya 
Allah berfirman dalam QS. Yusuf (12): 52: 
 َدْيَك يِدَْهي َلا َ هاللَّ ََّنأَو ِبْيَغْلِاب ُهْنَُخأ َْمل يَِّنأ ََملَْعِيل َِكلَذااَخْل َنِيِنئ 
Terjemahnya: 
(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (al-‘Aziz) mengetahui bahwa aku 
benar-benar tidak mengkhianatinya ketika dia tidak ada (di rumah), dan bahwa 
Allah tidak meridai tipu daya orang-orang yang berkhianat.  
 
5. Berbohong (ingkar) demi kebaikan diri sendiri maupun kelompok 
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 ِِهنوُد نِم اوُذَخَّتا َنيِذَّلاَو ُِصلاَخْلا ُني ِّدلا ِ َِّللّ ََلاأ  َن اَم ءَاِيلَْوأ ُبْع ِإ ُْمهُد ُب َِّرُقِيل َّلا َ َّاللَّ َِّنإ َىفْلُز ِ َّاللَّ َىِلإ َانو اَم ِيف ُْمَهنَْيب ُمُكَْحي 
 ٌراَّفَك ٌبِذاَك َُوه ْنَم يِدَْهي َلا َ َّاللَّ َِّنإ َنُوِفَلتَْخي ِهِيف ُْمه 
Terjemahnya: 
Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan orang-
orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sungguh, Allah akan Memberi 
putusan di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan orang yang sangat 
ingkar. 
 
Dalam akhir ayat tersebut di atas, Allah menegaskan bahwa orang-orang 




Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kata hidayah dalam al-Qur’an tidak ditemukan dalam bentuk kata ةيادهلا  (al-
hidayah) secara eksplisit, melainkan hanya dalam bentuk kata yang memiliki akar 
kata yang sama,  yaitu sebanyak 293 kata dengan seluruh derivasinya, di antaranya 
dengan kata hada (39), ahda (4), tahdi (72), yahdi (22), ihda’(2), hudu (2), hudiya 
(1), yuhda (1), ihtada (39), had,(10), al-huda (85), ahda (7), muhtadin (21), dan al-
hady (9) kali. Secara bahasa, hidayah berarti petunjuk atau bimbingan dari Tuhan. 
Adapun secara terminologi berarti penjelasan dan petujuk jalan yang akan 
menyampaikan seseorang kepada tujuan sehingga meraih kemenangan di sisi Allah. 
2. Klasifikasi hidayah dalam Alquran terdiri atas  empat macam hidayah, yaitu  
a. Hidayah I’tiqadiyah, yaitu petunjuk terkait keyakinan hidup, 
b. Hidayah Tariqiyah, yaitu petunjuk terkait jalan hidup 
c. Hidayah ‘Amaliyah, yaitu petunjuk terkait aktivitas hidup,  
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Hidayah umum ini terdiri atas empat bentuk, yaitu Hidayah al-ilham 
(petunjuk ilham), yaitu berupa gharizah (insting, pembawaan asli) yang dibawa oleh 
setiap manusia sejak kelahirannya, Hidayah Hawasy (petunjuk alat indera), Hidayah 
al-‘Aql (petunjuk akal), dan Hidayah al-Din (petunjuk agama). 
Hidayah keagamaan terdiri atas dua. Pertama, hidayah atau petunjuk dalam 
arti menyampaikan kepada pihak lain ajaran-ajaran agama dan atau memberi contoh 
penerapannya. Ini adalah “hidayah irsyad”. Hidayah semacam ini dilakukan oleh 
Allah dan dapat juga dilakukan oleh manusia. Kedua, hidayah atau petunjuk 
keagamaan serta pemberian kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk itu. 
Hidayah itu adalah “hidayah taufik’. Ia tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah Swt. 
 
3. Ada beberapa usaha manusia untuk memperoleh hidayah menurut Alquran, yaitu 
bertauhid, taubat, belajar agama, mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan 
menjauhi apa yang dilarangNya, membaca Alquran, memahami dan 
mengamalkannya, berpegang teguh kepada agama Allah, mengerjakan shalat, dan 
berkumpul dengan orang shaleh. 
4. Seseorang tidak mendapatkan hidayah karena melakukan berbagai perbuatan 
buruk, yaitu melakukan aniaya (berbuat zalim), berpaling (durhaka) dari jalan Allah, 
melakukan kefasikan dan melakukan keburukan, berkhianat atas janji-janji yang 
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